TESIS

DINAMIKA AJARAN TASAWUF DI PONDOK PESANTREN KOTA

BANJARMASIN
OLEH
M. SAMAN SUBHANI

230211010002

N
UIN

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTARASI

PASCASARJANA

PROGRAM STUDI ILMU TASAWUF

BANJARMASIN

TAHUN 2025



DINAMIKA AJARAN TASAWUF DI PONDOK PESANTREN
KOTA BANJARMASIN

Tesis

Diajukan kepada Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin

sebagian salah satu syarat untuk memperoleh gelar Magister

Ilmu Tasawuf

Oleh :
M. Saman Subhani

230211010002

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI
PASCASARJANA
PROGRAM MAGISTER ILMU TASAWUF
BANJARMASIN

2026 M/1447 H

II



PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini

Nama - M. Saman Subhani

NIM 230211010002

Tempat, Tanggal Lahir : Tamban, 15 Februari 2002
Program Studi : Ilmu Tasawuf

Fakultas : Pascasarjana

Menyatakan dengan sebenarmya bahwa tesis yang berjudul, " DINAMIKA AJARAN
TASAWUF DI PONDOK PESANTREN KOTA BANJARMASIN" adalah benar-benar karya
saya, kecuali kutipan yang disebut sumbernya. Apabila dikemudian hari terbukti bahwa tesis ini

bukan hasil karya asli saya atau merupakan hasil plagiasi; saya bersedia menerima sanksi

akademik sesuai ketentuan yang berlaku.
Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya

Banjarmasin, 6 Januari 2026

Yang Membuat Pernyataan,

""""""""""

I



UIN
KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI BANJARMASIN

UNIT PENJAMIN MUTU PASCASARJANA
SERTIFIKAT BEBAS PLAGIARISME

No: 1502/Un.14/IV/UPM-BP/01/2026

Setelah kami melakukan pengecekan dengan aplikasi turnitin pada alamat https://www.turnitin.com/, dengan ini, kami nyatakan bahwa
tesis yang ditulis oleh:

Nama : M. Saman Subhani

NIM 1230211010002

Jenjang/Program Studi : S2/ILTA

Judul : DINAMIKA AJARAN TASAWUF DI PONDOK PESANTREN KOTA BANJARMASIN
Hasil Plagiasi : 2%

tidak terindikasi plagiarisme dengan hasil kurang dari 25%. Naskah tesis yang tidak terindikasi plagiarisme tersebut harus diunggah di
repository UIN Antasari di alamat http://idr.uin-antasari.ac.id/

Banjarmasin, 21 Januari 2026
Mengetahui
Wakil Direktur,

......

r‘ gy
i 1

Dr. Wah 1ddin N\Tdd ]
NIP. 197707082009004L08

v



PERSETUJUAN TESIS

DINAMIKA AJARAN TASAWUF DI PONDOK PESANTREN KOTA BANJARMASIN

NAMA : M. SAMAN SUBHANI
NIM : 230211010002

Disetujui oleh dosen pembimbing untuk dapat dilanjutkan kepada dewan penguji
PEMBIMBING I PEMBIMBING 11

Dr. Ahmad, M. Fil. I Dr. Ali ZA,MA

Ketua Prodi

.

Dr. ;;;mad Igbal, M. SI



PENGESAHAN TESIS
DINAMIKA AJARAN TASAWUF DI PONDOK PESANTREN KOTA BANJARMASIN
Teks yang disusun dan di ajukan Oleh
M Saman Subhani
230211010002

Hari dan Tanggal Ujian - Rabu, 21 Januari 2026

i{ | Nama Dewan i’enguji HiTanda Tar_tg;m
I Dr Muhammad Iqbal, MSI. __,7
1 =

2 |[Dr. Ahmad, M. Fil. 1.

i
3 | Prof. Dr. M. Rusydi, M. Ag

|
[

i .

1 4 | De Ali Missmmar Zainal Abidin, .S, MA ,ﬁf

YH. M. Mujiburrahman, M. A.

O CONIP. 19711209 199603 1 001
8Lk INOOT~



ABSTRAK

M. Saman Subhani : 230211010002, Dinamika Ajaran Tasawuf di Pondok
Pesantren Kota Banjarmasin. Pembimbing I : Dr. Ahmad, M. Fil. I dan
Pembimbing II: Dr. Ali Muammar Zainal Abidin, S.S.I., MA. Program Studi
[lmu Tasawuf, Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin 2025

Kata kunci: Tasawuf, Pesantren, Fenomenologi, Akhlak, Banjarmasin.

Penelitian ini mengkaji dinamika dan manifestasi tasawuf di pondok
pesantren Kota Banjarmasin dengan menggunakan pendekatan kualitatif
fenomenologis. Fokus utama penelitian ini adalah mengungkap bagaimana tasawuf
dihadirkan, dipahami, dan diamalkan dalam kehidupan pesantren, khususnya pada
pesantren dengan tipologi salaf, khalaf (modern), dan gabungan, meskipun dalam
praktiknya tasawuf tidak diajarkan secara formal sebagai mata pelajaran atau
melalui kitab-kitab tasawuf klasik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pondok pesantren yang
diteliti secara eksplisit menyatakan tidak mengajarkan tasawuf, dengan alasan
bahwa tasawuf dianggap sebagai ilmu yang tinggi dan belum sesuai dengan tingkat
pemahaman santri. Namun demikian, penelitian ini menemukan bahwa nilai-nilai
dan praktik tasawuf tetap hadir secara implisit dalam kehidupan pesantren melalui
pembinaan akhlak, adab terhadap guru, pembiasaan ibadah, kedisiplinan,
keteladanan pengasuh, serta kultur religius yang membentuk kesadaran spiritual
santri. Tasawuf dalam konteks ini tidak tampil sebagai disiplin keilmuan formal,
melainkan sebagai praksis hidup yang terinternalisasi dalam sistem pendidikan dan
keseharian pesantren.

Melalui analisis fenomenologis, penelitian ini menyimpulkan bahwa
pesantren di Kota Banjarmasin mengembangkan suatu bentuk "tasawuf implisit"
yaitu tasawuf yang tidak disebutkan secara terminologis, tetapi dijalankan melalui
nilai, sikap, dan pola kehidupan religius. Temuan ini menunjukkan bahwa tasawuf
di pesantren tidak selalu bergantung pada pengajaran kitab tasawuf atau praktik
tarekat secara formal, melainkan dapat hidup dan berfungsi sebagai ruh pendidikan
dalam pembentukan karakter dan spiritualitas santri.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan
studi tasawuf kontemporer, khususnya dalam konteks pendidikan pesantren, serta
memperkaya wacana tentang hubungan antara tasawuf, akhlak, dan praktik
pendidikan Islam di Indonesia.
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ABSTRACT
M. Saman Subhani: 230211010002, The Dynamics of Sufi Teachings in Islamic

Boarding Schools in the City of Banjarmasin. Supervisor I: Dr. Ahmad, M.

Fil. I, and Supervisor II: Dr. Ali Muammar ZA, M.A. Sufism Studies

Program, Graduate School of UIN Antasari Banjarmasin, 2025.
Keywords: Sufism, Pesantren, Phenomenology, Morality, Banjarmasin

This study examines the dynamics and manifestations of Sufism in Islamic
boarding schools (pesantren) in the city of Banjarmasin using a qualitative
phenomenological approach. The main focus of this research is to reveal how
Sufism is presented, understood, and practiced within pesantren life, particularly in
pesantren with salaf (traditional), khalaf (modern), and combined typologies,
although in practice Sufism is not formally taught as a subject nor delivered through
classical Sufi texts.

The findings show that most pesantren involved in this study explicitly state
that they do not formally teach Sufism, arguing that Sufism is considered an
advanced discipline not yet suitable for the students’ level of understanding.
Nevertheless, this research finds that Sufi values and practices remain implicitly
present in pesantren life through moral education, respect toward teachers,
habituation of worship practices, discipline, the exemplary conduct of caretakers,
and a religious culture that shapes students’ spiritual awareness. In this context,
Sufism does not appear as a formal academic discipline, but rather as a lived
practice internalized within the educational system and daily life of the pesantren.

Through phenomenological analysis, this study concludes that pesantren in
Banjarmasin develop a form of “implicit Sufism” namely Sufism that is not
explicitly expressed terminologically, yet practiced through values, attitudes, and
religious life patterns. These findings indicate that Sufism in pesantren does not
always depend on formal instruction of Sufi texts or organized Sufi orders, but can
function as the spiritual foundation of education in shaping students’ character and
spirituality.

This research is expected to contribute to the development of contemporary
Sufi studies, particularly in the context of pesantren education, as well as enrich
discourse on the relationship between Sufism, morality, and Islamic educational
practices in Indonesia.
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Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia

tanggal 22 Januari 1988, sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Transliterasi
\ Alif Tidak dilambangkan
< Ba B
< Ta T
& Tsa Ts
z Jim J
c Ha H
e Kha Kh
3 Dal D
3 Dzal Dz
D) Ra R
D) Zai Z
o Sin S
o Syin Sy
Ul Shad Sh
o= Dhad Dh
L Tha Th
L Zha Zh
¢ ‘ain ‘
¢ Ghain Gh
o Fa F
a3 Qaf Q
4 Kaf K
J Lam L
N Mim M
O Nun N
3 Waw w

XI

Keterangan

Tidak dilambangkan
Be
Te
es (dengan titik di atas)
Je
ha (dengan titik di bawah)
Ka dan ha
De
Zet (dengan titik di atas)
Er
Zet
Es
Es dan ye
Es (dengan titik di bawah)
De (dengan titik di bawah)
Te (dengan titik di bawah)
Zet (dengan titik di bawah)
Koma terbalik di atas
Ge
Ef
Qi
Ka
‘el

‘em

cn



B Ha H Ha

b

3 Hamzah Apostrop

$ Ya Y ye
B. Konsonan Rangkap karena Tasydid ditulis Rangkap

e ditulis  muta aqqidin

s ditulis ‘iddah
C. Ta’ marbutah di Akhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis h
4w ditulis hibah

4 ja ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak berlaku terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya)

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, di tulis t
Jwll 88 ) ditulis zakdt al-mal
D. Vokal Pendek
1. Fathah ditulis a, contoh z_ ditulis syaraha
2. Kasrah ditulisi, contoh #¢2 ditulis fahima
3. Dhammah ditulis u, contoh _=3 ditulis Sya ‘ura
E. Vokal Panjang
1. Fathah + alif, ditulis 4 contohnya 4 4 ditulis mugdranah
2. Kasrah + ya’ mati, ditulis i contohnya g ditulis shahih
3. Dhammah + waw mati, ditulis (i contohnya 25 ditulis wurid
G. Kata Sandang Alif + Lam
Pada dasarnya setiap kata, baik fiil, ism, maupun harf ditulis saling
terpisah. Hanya kata-kata atau istilah tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab.
1. Bila diikuti oleh huruf qamariyah ditulis al-, contohnya _<dditulis al- gamar.

2. Bila diikuti huruf syamsiyah huruf /am diganti dengan huruf yang

mengikutinya, contohnya o3l ditulis asy-syams.
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